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Abstrak
This article will explain the role of social media in promoting tourism destinations. In the digital
era that has become more advanced, social media is considered as an effective factor in expanding
the reach of tourism destination promotions. This research is research by collecting secondary data
from various existing articles and journals related to the topics discussed. The analytical method
used is a qualitative method by taking several other journal data sources to be interpreted in
explaining the topic of this article. Then, this article will discuss the code of ethics for using social
media correctly, how to promote tourist destinations with ethical social media, and the benefits of

using social media as a means of promotion.
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PENDAHULUAN

Pariwisata adalah aktivitas perjalanan
wisata yang dilakukan manusia secara terus
menerus dari satu tempat ke tempat lainnya
dimana dapat memberikan pengalaman bagi
pelakunya. ( (Wirawan & Semara, 2021).
Selain itu, menurut WTO (World Tourism
Organization) pariwisata adalah kegiatan
manusia yang melakukan perjalanan di luar
tempat tinggalnya dengan tujuan untuk
rekreasi, bisnis atau sekedar liburan. Hal
tersebut juga berkaitan dengan kebutuhan dan
keinginan dari setiap individu untuk melakukan
perjalanan ke suatu destinasi wisata sehingga
dalam mengembangkan sektor pariwisata
dibutuhkannya strategi untuk mempromosikan
destinasi wisata tersebut. (Budi, 2018).
Pengembangan sektor wisata ini dilakukan
sekaligus untuk membangun potensi yang ada
di destinasi wisata tersebut serta dengan adanya
pemasaran wisata itu dapat sekaligus
mempromosikan ~ dan  menjual  produk
pariwisata kepada wisatawan. Pemasaran itu
harus dilakukan secara terus-menerus dengan
mempromosikannya melalui media sosial
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untuk mencapai target pasar dari suatu objek
wisata sehingga dapat mempertahankan
sekaligus meningkatkan jumlah wisatawan
yang akan berkunjung. (Vianti et al., 2021)

Pemanfaatan media sosial dalam
mempromosikan destinasi wisata itu menjadi
strategi yang populer dan efektif. Semakin
populer penggunaan media sosial sebagai
sarana komunikasi dan promosi karena
dianggap mudah digunakan dan hemat biaya.
(Gohil, 2015). Dimana sekarang sudah
menyediakan berbagai platform yang dapat
dimanfaatkan seperti Instagram, Tiktok,
Youtube yang memungkinkan mencapai
popularitas secara global. Dapat dimulai
dengan membuat video inspiratif dengan visual
yang menarik hingga berinteraksi langsung
dengan para pengguna serta memberikan
rekomendasi. Selain itu, penggunaan media
sosial juga sebagai tempat pengguna untuk
membagikan pengalaman mereka sendiri
melalui foto maupun video, selain itu bisa
dalam bentuk komentar dengan berinteraksi
dengan tidak hanya keluarga, tetapi juga orang
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lain (Martinez, Berrozpe, Lasarte 2014). Hal ini
dapat berguna untuk mempengaruhi persepsi
positif terhadap destinasi wisatawan.

METODE PENELITIAN
3.2 Metode Pengumpulan Data

3.2.1 Sumber Data

Penelitian menggunakan data

sekunder. Data sekunder adalah data

yang diperoleh peneliti dari sumber

yang sudah ada. Data sekunder

diperoleh dari pengambilan informasi

melalui beberapa jurnal yang berkaitan

dengan topik yang dibahas.
3.3 Metode Analisis Data

Metode penelitian kualitatif adalah
sebuah metode yang menekankan pada
penafsiran makna dari sebuah objek untuk
melakukan analisis terhadap fenomena
tersebut. Metode ini dilakukan dengan
mengumpulkan data-data untuk mendapatkan
pemahaman dan kejelasan terhadap suatu
peristiwva. Analisis data bersumber dari
beberapa jurnal artikel dan buku yang berkaitan
dengan pembahasan penggunaan media sosial
sebagai sarana promosi destinasi wisata.
Informasi tersebut akan diolah kembali dan
diinterpretasikan untuk mempermudah peneliti
dalam menjelaskan topik pembahasan dalam
penulisan artikel. Tujuan dari metode analisis
kualitatif adalah untuk mengembangkan data
dari peneliti sebelumnya dan memberikan
kejelasan suatu fenomena yang lebih mendalam
dan terperinci.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Kode Etik Penggunaan Media Sosial
yang Benar

Dalam era di mana media sosial telah
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan
dengan kehidupan sehari-hari, penting bagi
setiap individu pengguna media sosial untuk
memahami dan menerapkan etika yang benar
dalam menggunakan sosial media.
Perkembangan media sosial saat ini secara
langsung mempengaruhi perilaku manusia,
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baik dalam sarana informasi maupun sarana
sosialisasi atau interaksi antar sesama
(Maulinda & Suyatno, 2016, 2). Etika
bermedia sosial diatur dalam UU No. 19 Tahun
2016 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE) pasal 27 sampai 30 yang
menyangkut konten yang tidak layak diunggah
maupun  penyebaran hoax dan ujaran
kebencian, termasuk mengambil data orang lain
tanpa izin (Rokhayah, 2021). Etika dalam
penggunaan media sosial yang benar penting
guna menjaga integritas dan reputasi dalam
lingkungan digital baik bagi individu maupun
kelompok.

Dalam menjaga  etika  dalam
menggunakan media sosial, terdapat beberapa
hal penting yang perlu diperhatikan. Pertama,
dalam menggunakan media sosial sangat
penting memperhatikan bahasa yang baik dan
benar dengan menghindari penggunaan kata
kasar, provokatif, pornografi, dan unsur SARA.
Kedua, menghindari penyebaran konten yang
berpotensi mengandung kekerasan, pornografi,
dan unsur SARA. Ketiga, membiasakan untuk
memverifikasi  kebenaran berita sebelum
menyebarkan ke platform media sosial.
Keempat, menghormati dan menghargai privasi
serta hak cipta orang lain dengan
mencantumkan sumber informasi dan jangan
membiasakan diri  “copy-paste” informasi
sebagai salah satu bentuk penghargaan atas
hasil karya seseorang. Kelima, menjaga privasi
dengan membatasi diri dalam memberikan
informasi pribadi (Fajrin, 2022). Sebagian
besar orang saat ini menganggap media sosial
sebagai wadah untuk mengekspresikan diri
sehingga terkadang lupa membatasi diri dalam
menyebarkan informasi pribadi. Hal ini juga
penting diperhatikan karena dapat
membahayakan diri sendiri.

Pentingnya menjaga etika penggunaan
media sosial guna menghindari konflik atau
dampak negatif yang dapat merugikan diri
sendiri. Dengan begitu, alangkah baiknya untuk
menekankan penggunaan etika yang benar dan

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)



Yol 4 No.2 Juli 2023

mengikuti segala aturan yang berlaku agar
terhindarnya situasi negatif yang tidak
diinginkan.
1.2 Cara Mempromosikan Destinasi Wisata
dengan Media Sosial yang Beretika

Di era yang semakin canggih ini, segala
bentuk promosi dapat dilakukan dengan
menggunakan media sosial. Platform digital ini
mampu memberikan informasi dan
pengetahuan yang ingin disampaikan oleh
pihak pariwisata kepada para pengunjung
dengan lebih efektif dan mudah. Terlebih lagi,
penggunaan media sosial memberikan dampak
yang positif bagi pengembangan dan juga
meningkatkan berbagai macam tipe
pengunjung dalam berpariwisata. Terdapat
beragam cara untuk mempromosikan destinasi
wisata melalui media sosial. Misalnya dengan
menggunakan video singkat atau foto untuk
memberikan informasi mengenai destinasi
wisata kepada kelompok masyarakat. Selain
itu, pihak pariwisata juga dapat melakukan
kerja sama dengan influencer/ selebgram untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
destinasi wisata. Kemudian, memanfaatkan
tren yang sedang berkembang di media sosial
juga dapat menjadi inovasi promosi yang dapat
menarik  perhatian masyarakat. Namun,
promosi melalui media sosial harus disusun
dengan strategi yang tepat dan menekankan
etika dalam penggunaan platform sosial di
dunia digital ini (Gebreel & Shuayb, 2022).

Dalam membentuk rencana promosi
pariwisata melalui media sosial, perlu diketahui
terlebih dahulu mengenai sejauh mana media
sosial mampu memberikan keuntungan bagi
bisnis. Apakah ide marketing ini dapat
meningkatkan profit atau sebaliknya, dan apa
yang ingin dicapai perusahaan pariwisata dalam
menggunakan media sosial sebagai sarana
promosinya. Beberapa pertanyaan inilah yang
menjadi panduan pariwisata untuk memahami
implikasi  sosial media dalam destinasi
pariwisatanya. Sebelum membuat konten
promosi, hal penting yang harus dilakukan
adalah melakukan riset pasar untuk mengetahui
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preferensi dari masyarakat setempat, sehingga
pihak pariwisata dapat memilih platform media
yang tepat untuk melakukan promosi. Lalu,
mereka  juga  harus  mengukur  dan
mengobservasi pemanfaatan media sosial
sehingga dapat sepenuhnya menguntungkan
bisnis pariwisata (Sterne, 2010). Kemudian, hal
yang terpenting adalah mematuhi segala aturan
dan etika dalam melakukan kegiatan promosi
pariwisata. Penerapan etika yang baik dalam
berbisnis akan memberikan hasil yang positif
dan mengurangi adanya konflik yang
merugikan.

Etika yang baik dalam melakukan
promosi dapat dilakukan dengan
memperhatikan  sumber informasi  yang
dibagikan dalam media sosial. Pihak pariwisata
harus memastikan bahwa seluruh data yang
diberikan merupakan informasi yang nyata,
akurat, dan sesungguhnya. Hal ini dilakukan
untuk mencegah adanya penyebaran berita
palsu yang dapat mengancam bisnis pariwisata
dan membuat masyarakat khawatir. Selain itu,
penggunaan bahasa dan perilaku dalam media
sosial harus menekankan sikap menghargai dan
menghormati sehingga tidak ada individu yang
merasa tersinggung dengan konten promosi
destinasi pariwisata tersebut. Faktor penting
lain yang harus diterapkan adalah pemberian
informasi secara bijak yakni tidak mengandung
unsur SARA atau topik yang dapat memicu
konflik. Sebelum memposting konten untuk
mempromosikan  destinasi wisata, pihak
pariwisata perlu mengecek kembali informasi
di dalamnya untuk memastikan bahwa promosi
yang diberikan dapat memberikan manfaat dan
meningkatkan ketertarikan masyarakat
terhadap destinasi wisata (Afriani & Azmi,
2020).

1.3 Manfaat Penggunaan Media Sosial
sebagai Sarana Promosi

Digital marketing merupakan salah satu
cara promosi yang paling mendasar dalam era
industri teknologi informasi dan komunikasi.
Hal ini dikarenakan teknik tersebut memiliki
peran penting sebagai sarana dan prasarana
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yang paling efektif untuk mempromosikan
sebuah destinasi wisata. Platform digital
memudahkan  pihak  pariwisata  untuk
memberikan informasi mengenai destinasi
wisata kepada target pasar yang dituju dengan
cepat dan tepat. Hal ini dikarenakan,
penggunaan media sosial sudah tersebar luas
dan hampir seluruh masyarakat memiliki akses
terhadap teknologi komunikasi tersebut melalui
jaringan internet yang selalu tersedia. Selain itu,
perkembangan teknologi bergerak dengan pesat
dan selalu mengalami perubahan yang lebih
optimal. Maka, hal ini dapat memicu
pembentukan inovasi promosi yang beragam
dan mampu menarik perhatian masyarakat.

Istilan  pariwisata yang  sekarang
digunakan adalah E-tourism yakni pariwisata
yang berbasis teknologi canggih dan
komunikasi untuk memberikan pelayanan yang
optimal dalam bidang pariwisata. Cara promosi
ini berpotensi untuk meningkatkan daya guna
kepariwisataan dan memberikan  sebuah
pelayanan yang terbaik. E-tourism ini
merupakan sistem online yang digemari
masyarakat karena memudahkan mereka untuk
melakukan kegiatan pariwisata. Selain itu, para
pengunjung dapat memperoleh berbagai
macam informasi yang lengkap dan akurat
melalui sistem digital tersebut. Aplikasi digital
ini merupakan sistem pemasaran yang efektif
karena mudah diakses dan memiliki harga
operasional yang relatif murah daripada
promosi melalui iklan TV, pemasangan banner,
dil. Melalui aplikasi ini, masyarakat dapat
melakukan pemesanan tiket destinasi wisata,
hotel, tempat atraksi dengan cepat, serta
memudahkan mereka untuk memilih kegiatan
pariwisata sesuai dengan standar yang
diinginkan (Warmayana, 2018).

Selain itu, media sosial memudahkan
pihak pariwisata untuk berinteraksi secara
interaktif dengan masyarakat sehingga terjalin
hubungan yang lebih dekat dan personal. Hal
ini menjadi kesempatan bagi pihak pariwisata
untuk mengetahui preferensi para
pengunjungnya sehingga dapat
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mengembangkan destinasi yang lebih optimal
dan sesuai dengan keinginan para pengunjung.
Selain itu, promosi digital ini membantu pihak
pariwisata untuk memperluas operasional
bisnisnya ke jangkauan yang lebih luas karena
media sosial mempercepat sebuah destinasi
wisata untuk dikenal ~masyarakat dan
meningkatkan  pemasaran. Maka, dapat
dikatakan bahwa promosi melalui media sosial
merupakan sarana yang sangat berpotensial
untuk  mengembangkan  sebuah  bisnis
pariwisata menjadi lebih maju dan efektif
(Priambada, 2015).

PENUTUP
Kesimpulan
Dapat ditarik kesimpulan bahwa media
sosial merupakan salah satu cara yang efektif
dalam melakukan kegiatan promosi destinasi
wisata. Hal ini dikarenakan perkembangan
teknologi yang semakin canggih, dimana
hampir seluruh masyarakat menggunakan
media sosial dalam kehidupannya sehari-hari.
Selain itu, digital marketing memiliki
jangkauan yang luas dan lebih beragam inovasi
sehingga memudahkan masyarakat untuk
mendapatkan informasi dari destinasi tersebut.
Alhasil dengan penyampaian pemasaran yang
tepat, masyarakat menjadi lebih mudah terpikat
dengan destinasi wisata yang dipersembahkan
oleh pihak pariwisata. Kemudian, etika dalam
melakukan promosi juga harus diperhatikan
dengan baik karena etika merupakan faktor
penting dalam kesuksesan kegiatan pemasaran.
Etika yang benar dapat dilakukan dengan
pemberian informasi dengan bijak dan
menghindari konten dengan topik yang sensitif.
Kegiatan pemasaran beretika yang sukses akan
membantu pihak pariwisata untuk meluaskan
jangkauan pasarnya dan  meningkatkan
keuntungan bisnis. Selain itu, perusahaan
pariwisata juga dapat membentuk hubungan
yang lebih interaktif dengan masyarakat
melalui layanan komunikasi digital.
Lalu, hal yang diutamakan
masyarakat adalah kemudahannya

oleh
untuk
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mengakses segala macam informasi mengenai
destinasi wisata. Dengan demikian, mereka
dapat melakukan pemesanan tiket, hotel, dan
atraksi destinasi dengan cepat dan efektif.
Banyak manfaat yang bisa didapatkan dengan
melakukan promosi melalui media sosial.
Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan
bahwa tidak akan terjadi konflik atau hambatan
dalam menjalankan kegiatan pemasaran. Maka
dari itu, segala pihak pariwisata diharapkan
untuk mengikuti kode etik yang benar dan
mengaplikasikannya dalam kegiatan promosi
destinasi wisata sehingga tidak terjadi konflik
yang merugikan masyarakat, pemerintah,
maupun pihak pariwisata itu sendiri.
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